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<b>ABSTRAK</b><br>

Berbagai macam promosi yang dilakukan oleh Pemerintah baik didalam, maupun di luar negeri telah
mendorong arus wisatawan asing maupun domestik untuk mendatangi daerah daerah wisata di Indonesia.
Hal ini telah menjadikan pariwisata berkembang dengan pesat, sehingga Pemerintah mengharapkan
pariwisata sebagai industri dapat dijadikan salah satu sumber bagi pemasukan devise negara. Salah satu
unaur dari industri pariwisata adalah usaha perhotelan. Skripsi ini membahas mengenal perjanjian yang
terbit antara pihak tamu hotel (hotel patron) dengan pihak pimpinan atau pengelola hotel (hotel--operator),
untuk akhirnya dapat diketahui apakah sebenarnya bentuk perjanjiannya. Perjanjian sewa kamar hotel ini
termasuk dalam perjanjjan sewa-menyewa, sehingga asas-asas dan pengertian-pengertian hukum perdata
umumnya dan hukum perjanjian khususnya berlaku bagi hubungan hukum yang dibuat oleh pare pihak. Hal
mi diaebabkan oleh karena Buku 111 KUH Perdata menganut sistim terbuka dan asas kebebasan berkontrak.
Subyek hukum adalah warga negara Indonesia dan warga negara asing. Obyek perjanjlan ini adalah kamar
hotel dan segala jasalainnya yang diberikan kepada al penyewa atau dasar suatu perJanjian sewa. Usaha di
bidang perhotelan harus berbentuk badan hukum Indonesia, sehingga tunduk kepada hukum Indonesia.
Bentuk perjanjian sewa kamar hotel memang secara tertulis, namun berbeda dengan perjanjian lainnya,
karena hanya pihak penyewa yang menanda-tangani perjanjian tersebut. Pihak yang menyewakan telah
menyiapkan dan membuat bentuk perjanjian tersebut, oleh karenaitu dianggap menyetujui halnya, sehingga
tidak perlu menanda-tanganinya lagi. Didalam perjanjian sewa kamar hotel ditemukan lagi suatu perjanjian
lainnya yaitu perjanjian pemberian kredit pada aaat pembayaran harga aewa. Tidak ditemukan hambatan
yang berarti didalam perjanjian sewa kamar hotel, kecuali tidak adanya klausula yang mengatur apabila
terjadi wanprestasi. Apakah pihak hotel berhak menahan barang milik tamu.
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